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ABSTRACT 

 

The cooling system is an important part of diesel power generation (PLTD). If 

the performance of the cooling system is not optimal, it will affect engine 

performance and electricity production. One of the problems with the cooling 

system is radiator damage which results in the non-optimal heat dissipation 

process in the system. In conducting this research, the method used to obtain 

the root cause of the problem is to use the fault tree analysis (FTA) method. 

From the results of research based on existing documents the cause of radiator 

damage is due to corrosion. Based on this research, it can be concluded that 

the damage to the PLTD radiator fin is caused by the corrosion factor due to 

the poor quality of the water used for cleaning. 

KeyWords : Fault Tree Analysis (FTA) Method 
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ABSTRAK 

 

 
Sistem pendingin adalah salah satu bagian penting dalam pembangkitan 

listrik tenaga diesel (PLTD). Apabila performa dari sistem pendingin tidak 

optimal, maka akan berpengaruh terhadap kinerja engine dan produksi listrik 

yang dihasilkan. Salah satu permasalahan pada sistem pendingin adalah 

kerusakan radiator yang mengakibatkan tidak optimalnya proses pembuangan 

panas pada sistem. Dalam melakukan penelitian ini, metode yang digunakan 

untuk mendapatkan akar penyebab masalah adalah dengan menggunakan 

metode fault tree analyis (FTA). Dari hasil penelitian berdasarkan dokumen 

yang ada penyebab dari kerusakan radiator adalah karena korosi. Berdasarkan 

penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa kerusakan fin radiator PLTD ini 

disebabkan karena faktor korosi akibat kurang baiknya kualitas air yang 

digunakan untuk cleaning. 

Kata Kunci : Metode Fault Tree Analyis (FTA) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sejumlah satuan pembangkit diesel yang tersebar diseluruh wilayah nusantara 

telah mengalami derating, sehingga mengakibatkan daya yang tersedia tidak 

mencukupi untuk melayani kebutuhan penyediaan tenaga listrik. Pengelolaan 

PLTD dengan seksama, mutlak diperlukan agar performance, keandalan 

(reliability) dan ketersediaan (availability) selalu dapat dipertahankan pada kondisi 

optimum sehingga biaya operasional tidak semakin tinggi.[1] 

Mesin yang beroperasi secara terus menerus akan menghasilkan panas 

sehingga dibutuhkan sistem pendingin. Fungsi utama dari sistem pendingin ialah 

untuk mentransfer panas dari dalam mesin ke luar udara luar. Sistem ini dirancang 

untuk memindahkan panas dari mesin dan mempertahankan mesin pada temperatur 

operasinya yang paling efisien atau mencegah terjadinya overheating. Oleh karena 

itu dirancanglah sistem pendinginan yang sesuai dengan kapasitas mesin. 

Salah satu komponen utama pada sistem pendingin adalah radiator. Radiator 

adalah alat penukar panas yang digunakan untuk memindahkan energi panas dari 

satu media ke media lainnya yang tujuannya untuk mendinginkan mesin. 

Permasalahan yang sering terjadi pada radiator adalah terjadinya korosi pada fin 

dan tube. Pada sistem pendingin logam bersinggungan langsung dengan cairan yang 

bersifat korosif, sehingga logam akan mudah terserang korosi. Apalagi jika mesin 

tersebut berhubungan terus dengan air secara terus menerus. Korosi pada sistem 

pendingin sangat merugikan, karena korosi ini akan mengurangi performa sistem 

pendingin saat mendinginkan mesin. Sehingga mesin tidak pada temperatur normal. 

Kinerja radiator dalam sistem pendingin sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan keseluruhan rangkaian proses sistem pendinginan mesin. Apabila 

terjadi kerusakan atau kegagalan pada radiator, maka dapat menyebabkan 

berhentinya operasi mesin pembangkit. Mengingat sangat pentingnya fungsi 

radiator tersebut, maka radiator dituntut untuk memiliki kinerja yang baik agar 
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dapat diperoleh hasil yang maksimal serta dapat menunjang penuh terhadap 

operasional mesin pembangkit. Salah satu peralatan utama pada sistem pendingin 

mesin adalah fin radiator. Dimana performa dari radiator dan sistem pendingin 

secara keseluruhan sangat dipengaruhi oleh kondisi fin radiator tersebut. Apabila 

kondisi dari fin radiator tidak baik, maka performa dari sistem pendingin juga akan 

mengalami penurunan. 

Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian dengan ANALISIS mendalam 

terhadap kegagalan seperti ini, agar tidak terulang kembali kegagalan yang sama 

pada sistem pendingin mesin pembangkit yang dapat mengakibatkan berkurangnya 

pasokan listrik. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode fault tree 

analysis (FTA). Dengan menggunakan metode tersebut, diharapkan dapat 

mengarahkan dalam menemukan akar penyebab permasalahan dari radiator sistem 

pendingin mesin diesel. 

Kondisi radiator yang tidak baik/rusak tentu menjadi sebab utama terhadap 

penurunan performa sistem pendingin. Hal tersebut dikarenakan fungsi radiator 

yang akan mendinginkan air pendingin/coolant setelah mendinginkan mesin atau 

equipment lain yang membutuhkan pendinginan. Dalam penelitian ini penulis akan 

menggunakan metode fault tree analysis (FTA). Dengan menggunakan metode 

tersebut diharapkan dapat mengarahkan dalam menemukan akar penyebab 

permasalahan dari radiator sistem pendingin mesin diesel ini. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Apa saja yang menyebabkan menurunnya kemampuan sistem air pendingin? 

2. Apa penyebab kegagalan dari fin radiator? 

3. Apa FDT (failure defense task) yang dapat dilakukan untuk mencegah 

kegagalan berulang? 
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1.3. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya perkembangan yang bisa ditemukan dalam 

permasalahan ini, maka perlu adanya batasan-batasan masalah yang jelas mengenai 

apa yang dibuat dan diselesaikan dalam penelitian ini. Adapun batasan-batasan 

masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

a. Pembahasan permasalahan pada sistem pendingin mesin diesel hanya 

mencakup pada peralatan radiator saja. 

b. Tidak membahas permasalahan lain selain sistem pendingin yang dapat 

membuat mesin diesel menurun performanya (derating). 

c. Dapat merekomendasikan perawatan yang tepat untuk menjamin kinerja 

peralatan dapat maksimal dan mencapai life timenya 

1.4. Tujuan Penelitian 

a. Dapat mengetahui sebab-sebab menurunya performa sistem pendingin 

b. Dapat menentukan failure mode dan failure cause yang terjadi pada radiator. 

c. Dapat melakukan eksekusi perawatan yang tepat untuk menjamin kinerja 

peralatan dapat maksimal dan mencapai masa pakainya. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapan dapat memberikan manfaat, adapun 

manfaat-manfaat yang bisa didapat antara lain: 

a. Mengetahui mode-mode kegagalan yang terjadi pada radiator untuk kemudian 

dilakukan langkah mitigasi sebagai pencegahanya. 

b. Untuk menambah pengetahuan mengenai penerapan dan ANALISIS materi 

heat transfer. 

c. Dapat menyusun program preventive maintenance yang tepat terhadap 

peralatan radiator. 

d. Menjadi acuan bagi peneliti berikutnya untuk menyempurnakan penelitian ini. 
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1.6. Sistematika Penulisan 

Laporan SKRIPSI ini terdiri dari beberapa bab. Agar lebih mempermudah 

pemahaman dan pembacaan, maka laporan penelitian/riset ini disusun menjadi 

seperti di bawah ini: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi tentang penelitian terkait dan teori dasar ANALISIS pengaruh 

kegagalan radiator sistem pendingin mesin diesel serta cara menanggulanginya. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini berisi tentang uraian pendekatan penelitian, objek penelitian, teknik 

pengumpulan data dan analisis data. 

BAB IV PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan dilakukan ANALISIS apa saja kemungkinan kegagalan yang 

dapat terjadi pada radiator dan akibat yang akan ditimbulkanya. Setelah didapatkan 

mode kegagalan apa saja yang dapat terjadi selanjutnya adalah membuat program 

kerja pencegahan kemungkinan kegagalan tersebut (failure defense task). 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan 
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